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KAJIAN IMPLEMENTASI PERATURAN GUBERNUR DKI JAKARTA  

NOMOR 167 TAHUN 2016 TENTANG PENGELOLAAN  

LIMBAH MINYAK GORENG 

 

Werin Erofani Sinaga 

 

ABSTRAK 

 

Kota Jakarta merupakan pusat pemerintahan Negara Indonesia yang memiliki hotel 

dan restoran terbanyak. Hingga tahun 2020 terdapat 503 hotel dan 3.972 restoran di 

Kota Jakarta, hotel menghasilkan limbah minyak goreng sebanyak 5.279 L/hari dan 

restoran 8.338 L/hari (DLHK DKI Jakarta). Limbah minyak goreng tersebut 

berpotensi diolah menjadi biodiesel yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 

kendaraan yang ramah lingkungan. Pengelolaan limbah minyak goreng adalah 

kegiatan penanganan limbah minyak goreng sejak dihasilkan, dikumpulkan dan 

disalurkan sampai dimanfaatkan sesuai mekanisme yang diatur. Provinsi DKI 

Jakarta merupakan satu-satunya daerah di Indonesia yang memiliki peraturan 

mengenai Pengelolaan Limbah Minyak Goreng yaitu diatur dalam PerGub DKI 

Jakarta nomor 167 tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh jumlah penghasil, sebaran, klasifikasi hotel dan restoran terhadap 

timbulan limbah minyak goreng serta mengkaiji implementasi PerGub DKI Jakarta 

nomor 167 tahun 2016. Metode dilakukan dengan analisis deskriptif menggunakan 

software ArcGIS 10.4 dan kuisioner dengan teknik snowball sampling. Terdapat 25 

responden yang terdiri dari 4 hotel, 14 restoran, 5 pengumpul dan/atau penyalur 

serta 2 pemanfaat. Hasil analisis deskriptif pemetaan 503 hotel dan 3972 restoran 

(DLHK DKI Jakarta) menunjukkan Jakarta Barat sebagai daerah yang 

menimbulkan limbah minyak goreng paling tinggi yaitu 2.828 L/h dengan 

komposisi 42% hotel dan 58% restoran. Di sisi lain, hasil kajian implementasi 

PerGub DKI Jakarta nomor 167 tahun 2016 menunjukkan telah terimplementasi 

sebesar 15% oleh 18 responden penghasil, 63% oleh 5 responden pengumpul 

dan/atau penyalur, 45% oleh 2 responden pemanfaat, pengawasan dari pihak DLH 

harus ditingkatkan lagi.  

 

Kata Kunci : Limbah minyak goreng, Biodiesel, Geographic Information System, 

DKI Jakarta, Snowball Sampling  
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Werin Erofani Sinaga 

 

ABSTRACT 

 

Jakarta city is the center of the Indonesian government, which has the most hotels 

and restaurants. Until 2020 there are 503 hotels and 3,972 restaurants in the city 

of Jakarta, hotels produce WCO of 5,279 L/day and restaurants 8,338 L/day 

(DLHK DKI Jakarta). WCO has the potential to be processed into biodiesel can be 

used as an environmentally friendly vehicle fuel. WCO management is a waste 

handling activity since generated, collected, and channeled until utilized as 

regulated mechanisms. DKI Jakarta is the only city in Indonesia that has a 

regulation on WCO management regulated in DKI Jakarta Governor Regulation 

number 167 of 2016. This research analyzes the impact of the number of producers, 

spreads, hotel and restaurant classifications of WCO generation and reviewed the 

implementation of DKI Jakarta Governor Regulation number 167 of 2016. The 

research method uses descriptive analysis using ArcGIS 10.4 and a questionnaire 

with a snowball sampling technique. 25 respondents consisted of 4 hotels, 14 

restaurants, 5 collectors or distributors and 2 users. The results of the descriptive 

analysis of the mapping of 503 hotels and 3972 restaurants (DLHK DKI Jakarta) 

shows West Jakarta as an area that raises the WCO by the highest producer of 

2,828 L/h with a composition of 42% hotel and 58% restaurants. Through analyzing 

the questionnaire, show that DKI Jakarta Governor Regulation number 167 of 2016 

has been implemented by 15% by 18 producing respondents, 63% by 5 respondents 

who collect or distribute, 45% by 2 user respondents, supervision from DLH must 

improve again. 

 

Kata Kunci : Waste Cooking Oil, Biodiesel, Geographic Information System, DKI 

Jakarta, Snowball Sampling 
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